BAB I11
METODA PENELITIAN

3.1 Strategi Penelitian

Daam suatu kegiatan penelitian, menentukan strategi penelitian yang akan
digunakan ialah yang terlebih dahulu, karena langkah-langkah yang harus
dilakukan dalam penelitian. Pada dasarnya strategi penelitian merupakan suatu cara
yang dapat digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiono (2015:13) Penelitian kuantitatif
merupakan sebagai metode penelitian yang berlandaskan padafilsafat positif untuk
meneliti pada populasi atau sempel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya di lakukan secara random dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang
telah ditetapkan. Laporan akhir untuk penelitian umumnya memiliki struktur yang
ketat dan konsisten mulai dari pendahuluan, kajian pustaka, metoda penelitian, hasil
dan pembahasan, simpulan dan saran. Dalam penelitian kuantitatif juga perlu
memiliki asums untuk menguji teori secara deduktif, mengontrol penjelasan
aternative, dan mampu menerapkan kembali penemuannya.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Tidak semua penelitian menggunakan sampel sebagal sasaran pendlitian,
pada penelitian tertentu dengan skalakecil yang hanyamemerlukan beberapa orang
sebaga objek penelitian, ataupun beberapa penelitian kuantitatif yang dilakukan
terhadap objek atau populasi kecil, biasanya penggunaan sampel tidak diperlukan.
Hal tersebut karena keseluruhan objek penelitian dapat dijangkau oleh peneliti.
Dalam istilah penelitian kuantitatif, objek penelitian yang kecil ini disebut sebagai
sampel total atau sensus, yaitu keseluruhan populasi merangkap sebagai sampel
penelitian kesimpulannya (M. Burhan Bungin, 2017:109). Populasi dalam
penelitian ini adalah data PT Novell Pharmaceuticall padatahun 2016, 2017, 2018.
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3.2.2 Sampd Pendlitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (M. Burhan Bungin, 2017: 109) pengukuran sampel merupakan
suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam
melaksanakan suatu penelitian. Selain itu juga diperhatikan bahwa sampel yang
dipilih harus menunjukkan segala karakteristik populasi sehingga tercermin dalam
sampel yang dipilih, dengan katalain sampel harus dapat menggambarkan keadaan
populasi yang sebenarnya atau mewakili (representatif). Sampel di ambil dari data
biaya produksi, penjualan dan laba PT Novell Pharmaceuticall pada tahun 2016,
2017, 2018.

3.3 Datadan Metode Pengumpulan Data

3.3.1 Data

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Data-
data dari pendlitian ini dikumpulkan lalu diolah dan dianalisis.

(Menurut Sugiyono 2015:23) data kuantitatif adalah data yang berbentuk
angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data kuantitatif
merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau
teknik statistik. Data tersebut dapat berupa angka atau skor dan biasanya diperoleh
dengan menggunakan alat pengumpul data yang jawabannya berupa rentang skor
atau pertanyaan yang diberi bobot. Data yang digunakan adalah data olahan yang
terdiri dari biaya produksi, penjualan dan laba PT Novell Pharmaceuticall.

3.3.2 Metode Pengumpulan Data

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
dengan mempelgari buku-buku atau literature-literatur yang berhubungan
erat dengan masukan yang akan dibahas atau diteliti untuk digunakan
sebagai dasar teori yang melengkapi proses penyusunan skripsi.

2. Wawancara
Lincoln dan Guba daam buku buku Lexy J. Moleong (2017:186)

menyatakan wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua
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pihak, yaitu pewawancara (yang mengaj ukan pertanyaan) dan terwawancara
(yang memberikan pertanyaan) untukmemperluas informasi.

3. MediaElektronik (Electronic Media)
Internet adalah suatu sarana yang menyediakan berbagai macam
informasiyang akurat untuk digunakan melengkapi proses penyusunan

skripsi.

3.4  PeriodeData

Penelitian ini dilaksanakan PT Novell Pharmaceuticall yang beralamat di
J.Terusan | Gusti Ngurah Rai No 26, Jakarta Timur. Pelaksanaan kegiatan
penelitian berlangsung selama 3 (tiga) bulan dan dilaksanakan pada awa Mei 2019
sampai dengan Juli 2019.

3.5 Operasionalisas Variabel

Menurut Iwan Satibi (2013:71), operasionalisasi variabel adalah sebagai
konsep yang menghubungkan antarateori atau variabel yang masih abstrak ke dalah
realitas.

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang
berbentuk apasaja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehinggadiperoleh
infformasi tentang hal tersebut. Sedangkan operasionalisasi variabel penelitian
berarti menjelaskan secara terperinci mengenai variabel-variabel yang ada di
dalamnya menjadi beberapa bagian yaitu dimensi, indikator, ukuran, dan skala
Variabelvariabel dari penelitian ini terdiri dari variabel X (variabel independen)
sebagai variabel bebas dan variabel Y (variabel dependen) sebagai variabel terikat.

Daam memudahkan untuk mengukur dan memahami variabel-variabel
penelitian diperlukan oprasionaisasi variabel sebagal dasar bagi peneliti dalam
menyusun instrumen penelitian. Oprasionalisasi veriabel meliputi penjelasan
mengenai nama variabel, definisi variabel, dimensi dan indikator variabel, ukuran
variabel dan skala pengukuran yang dibuat dalam bentuk tabel.

Variabel dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu
variabel bebas (variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen)
adalah sebagai berikut:
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3.5.1 Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab akibat perubahannya atau ada timbulnyavariabel dependen (Sugiyono, 2017:
39). Variabel bebas dalam penelitian ini terdapat 2 variabel bebas yaitu :

1. Pengaruh Biaya Produksi (X1)

Menurut Mulyadi (2012;11) mrnyatakan bahwa biaya produksi merupakan
suatu sumber ekonomi yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran, nilai
keluaran diharapkan lebih besar daripada masukan yang dikorbankan untuk
menghasilkan keluaran tersebut sehingga kegiatan organisasi dapat menghasilkan
laba atau sisa hasil usaha. Selanjutnya menurut Dan Menurut Mulyadi (2013;121)
dalam bukunya mengemukakan jika biaya produks diturunkan kemungkinan yang
akan terjadi adalah tingkat laba bersih akan naik. Jika tingkat laba bersih naik,
anggaran biaya dimasa yang akan datang akan naik. Biaya produksi (X1) adalah
pengeluaran yang dilakukan selama proses produksi meliputi seluruh dana untuk
pembelian inputinput dan jasa yang dipakai dalam suatu produksi baik dalam
jangkawaktu panjang maupun jangkawaktu pendek. Dalam arti lain biaya produksi
adalah semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan
pengol ahan bahan baku menjadi produk jadi.

2. Pengar uh Penjualan (X2)

Sesuai dengan pendapat Budi Rahardjo (2016:33) bahwa adanya hubungan
yang erat mengenai penjualan terhadap peningkatan laba bersih perusahaan dalam
hal ini dapat dilihat dari laporan laba-rugi perusahaan, karena dalam hal ini laba
akan timbul jika penjualan produk lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan. Faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya laba adalah
pendapatan, pendapatan dapat diperoleh dari hasil penjualan barang dagangan.
Penjualan (X2) merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari
pembeli,mempengaruhi dan memberi petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan
kebutuhannya dengan produksi yang di tawarkan serta mengadakan penawaran

mengenai harga demi menguntungkan bagi kedua pihak



3.5.2 Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017: 39). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah laba (Y).

3.6 MetodaAnalissData

Daam pendlitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh respondent atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis
data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel seluruh responden, menyajikan data setiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah,
dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah digjukan
(Sugiyono, 2017:147). Metode anadlisis yang akan digunakan adalah analisis data
deskriftif dan verifikatif.

Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan antara
variabel satu dengan variabel yang lain. Sedangkan metode penelitian verifikatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan duavariabel atau
lebih yang pada dasarnya ingin menguji kebenaran suatu hipotesis. Berdasarkan
pengertian diatas, dapat dijelaskan bahwa metode deskriptif dan verifikatif
merupakan metode yang bertujuan menggambarkan fakta yang terjadi pada setiap
indikator variabel dan hubungan antara variabel yang diteliti dengan cara
mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan menginterprestas data dalam
pengujian hipotesis statistik.

Untuk mencari tahu mengenai penelitian, digunakan beberapa pernyataan
yang dibuat untuk memudahkan dalam memperoleh data atau keterangan dari
responden di PT Novell Pharmaceutical. Metode analisis data yang akan digunakan
untuk menguji dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi

linier berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan spss versi 25.
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3.6.1 AnalisisRegres Linier Berganda (Multiple Regression)

Dalam upaya menjawab permasal ahan dalam penelitian ini maka digunakan
analisis regres linear berganda (Multiple Regression). Analisis regresi liniear
berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh antara variabel independen
(biaya produksi dan penjualan) terhadap variabel dependen yaitu laba. Rumus
matematis dari regresi linear berganda yang umum digunakan dalam penelitian
adalah sebagai berikut :

Y=a+hXi1+bX+e
Dimana:
Y =Laba
a = konstanta dari persamaan regresi
b= koefisien regresi dari variabel X1 (biaya produksi)
bo= koefisien regresi dari variabel X2 (penjualan)
X1= biaya produksi
Xo= biaya pemasaran
e = standart error

3.6.2 Uji Asums Klask

Uji asums klasik bertujuan untuk mengetahui apakah penaksir dalam
regress merupakan penaksir kolinear tak bias terbalik. Untuk memperoleh
persamaan yang paling tepat digunakan parameter regresi yang dicari dengan
metode kuadrat terkecil atau Ordinary Leaast Square (OLS). Metode OLS akan
dapat dijadikan alat estimasi yang tidak bisa jikatelah memenuhi persyaratan Beast
Linear Unbiased Estimation (BLUE).. Dalam penelitian ini menggunakan Uji
Asums Klasik terdapat tigajenis yaitu:

1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013:160) uji normalitas bertujuan untuk menguiji apakah
dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. 66 Kalau asumsi ini dilanggar maka
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara
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untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan cara analisis grafik dan uji statistik.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanyakorelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi

yang baik seharusnya tidak terjadi korelas diantara variabel indepen. Jika
variabel independen saling berkolerasi, maka variabelvariabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nila
korelas antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali,

2013:105). Untuk menguji ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam

model regresi adalah sebagai berikut:

a) Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.

b) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya 68 di
atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas.
Tidak adanyaklerasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti
bebas dari multikolonieritas, multikolonieritas dapat disebabkan karena
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen.

c) Multikolonieritasdapat jugadilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya
(2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan
setigp variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel
independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregresi terhadap
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi.
(Karena VIF=L1l/Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10

atau samadengan niali VIF = 10.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yng

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

Heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdastisitas atau tidak terjadi

Heteroskesdastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi

heteroskesdastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili

berbagai ukuruan (kecil, sedang dan besar) (Ghozali, 2013:139).

Adabeberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskesdastisitas,

antaralain:

a) Meélihat grafik plot antaranilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu
ZPRED dengan residual SRESID. Detekss ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumber X adalah residual
(Y prediks — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Uji white
yang pada prinsipnya meregresi residual yang dikuadratkan dengan
variabel bebas pada model. Kriteria uji white adalah jika: Prob Obs* R
square > 0.05, maka tidak ada heteroskedastisitas.

b) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 70 menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

c) Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

3.6.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran dari dugaan
sementara. Hipotesi pada dasarnya diartikan sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2017:159). Pengertian tersebut untuk
hipotesis penelitian. Sedangkan secara statistik hipotesis diartiakan sebagai
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pernyataan mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya
berdasarkan data yang diperoleh dari sempel penelitian (statistik) (Sugiyono,
2017:160). Oleh karenaitu, dalam statistik yang diuji adalah hipotesis nol.
Menurut Sugiyono (2017:160), hipotesis nol adalah pernyataan tidak
adanya perbedaan antara parameter dengan statistik (data sempel). Lawan dari
hipotesis nol adalah hipotesis aternatif, yang menyatakan ada perbedaan antara
parameter dan statistik. Hipotesis nol diberi notas HO. Dan hipotesis aternatif
diberi notasi Ha.
Dalam penelitian ini akan di jabarkan langkah-langkah dalam uji hipotesis
sebagal berikut:
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji f pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
variabel terikat. Hipotesis yang akan digunakan dalam pengujian ini adalah :

a. Ho adalah variabel - variabel bebas (biaya produksi dan penjualan) tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel
terikatnya yaitu hasil penjualan PT Novell Pharmaceuticall .

b. Ha adalah variabel - variabel bebas (biaya produks dan penjuaan)
mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel
terikatnya yaitu hasil penjualan PT Novell Pharmaceuticall.

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka
probabilitas signifikans, yaitu :

a. Apabila angka probabilitas signifikansi >0,05, maka Ha diterima dan Ha
ditolak.

b. Apabila angka probabilitas signifikansi <0,05, maka Ha ditolak dan Ha

diterima

2. Uji R? (Koefisien Deter minasi)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana
ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili
kelompok data hasil observasi. Koefisien determinas menggambarkan bagian

dari variasi total yang dapat diterangkan oleh model.20 Pada intinya mengukur



39

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat.
Nilai koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Nilai yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan varias variabel terikat
amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel bebas memberikan hampir

semuainformasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.

3. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji t pada dasarnya seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara
individual dalam menerangkan variabel terikat. Pengujian ini bertujuan untuk
menguji variabel bebas (biaya produksi dan penjualan) terhadap variabel terikat
(hasil penjualan PT Novell Pharmaceuticall) secaraterpisah atau parsial.
Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

a. Ho adalah variabel-variabel bebas (biaya produksi dan penjualan) tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan secaraparsial terhadap variabel terikat
(hasil penjualan PT Novell Pharmaceuticall).

b. Ha addah variabel-variabel bebas (biaya produks dan penjuaan)
mempunyai pengaruh yang signifikan secaraparsial terhadap variabel terikat
(hasil penjualan PT Novell Pharmaceuticall).

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan angka probabilitas

signifikang, yaitu :

a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.



